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LAMPUNG - Kawasan pesisir Lampung kembali tercemari limbah yang diduga oli
dan solar. Kali ini terjadi di Kecamatan Panjang Kota Bandarlampung.

Salah satu warga Kelurahan Panjang Selatan, Ponidi mengaku, limbah tersebut
sudah mencemari lingkungan sekitar sejak Minggu (6/3/2022) malam. 

kawasan pesisir Lampung di Kelurahan Panjang Selatan Kecamatan Panjang Bandarlampung



Dia menduga, limbah berupa oli dan solar itu berasal dari kapal tanker yang
berada di sekitar Pelabuhan Panjang.Rabu (9/3/2022).

Meski demikian, dia mengatakan, aktifitas warga sebagai nelayan tetap
berlangsung. "Tetap melaut. Cuma memang pas mau ke perahunya itu hitam
semua," terangnya.

Dia berharap, pemerintah bisa mengantisipasi masalah limbah tersebut.
Sehingga tidak terulang kembali. 

Sementara, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Lampung mengambil sampel air laut
yang tercemar limbah berupa oli di Kecamatan Panjang Bandarlampung.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala DLH Lampung Murni Rizal mengatakan, sampel itu
nantinya akan dibawa ke laboratorium untuk diteliti.

"Hari ini kita mengambil sampel dan dibawa ke laboratorium untuk diketahui apa
saja yang terkandung," kata Murni saat meninjau lokasi pesisir Bandarlampung di
Kelurahan Panjang Selatan, Rabu (9-3-2022).

Dia menyebutkan, akan berkoordinasi dengan stakeholder terkait dengan
pemeriksaan sampel limbah tersebut.

"Ya laboratorium kita memang belum mampu meneliti jenis air laut. Makanya
akan kita koordinasikan, yang penting kita amanin dulu," sebutnya.

Disinggung terkait asal limbah tersebut, dia mengaku belum dapat memastikan
karena menunggu hasil pemeriksaan sampel.

Meski demikian, dia memastikan agar pesisir Lampung bebas dari pencemaran
limbah. Sehingga masyarakat tidak terganggu dan tetap beraktifitas. 

"Kita juga akan berkoordinasi agar membersihkan limbah ini. Jadi tetap bisa
berjalan," sebutnya.(Agung)


